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Intisari

Karyawan dalam sebuah perusahaan merupakan salah satu elemen yang sangat
penting dan patut untuk mendapatkan perhatian khusus dari perusahaan. Perhatian itu
biasa disebut dengan perceiveid organizational support. Apabila perhatian tersebut
terpenuhi, maka karyawan akan memberikan peran lebih untuk perusahaan atau yang
biasa disebut organizational citizenship behavior. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa ada hubungan antara perceived organizational support dengan organizational
citizenship behavior (Dodd ,2013).

Selain perhatian untuk karyawan, pemenuhan kualitas kehidupan kerja juga
dibutuhkan agar karyawan juga dapat memberikan peran lebih terhadap
perusahaan. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Robbins dan
Judge (2009) dalam Sari (2015) yang menyatakan bahwa ada hubungan antara
quality of worklife dengan organizational citizenship behavior.

Metode penelitian yang dilakukan adalah metode kuantitatif dengan menyebarkan
angket dan didukung dengan data sekunder yang berupa wawancara. Subjek
penelitian ini adalah karayawan dari PT.X dengan total populasi 150 orang dan
sebanyak 110 orang karyawan menjadi sample dalam penelitian ini. Teknik analisis
yang digunakan adalah analisis regresi.

Hasil dari pengujian statistik menyatakan bahwa ada hubungan antara perceived
organizational support dan quality of worklfie dengan organizational citizenship
behavior pada karyawan PT.X dengan nilai sig (p<0,05). Hasil selanjutnya
didapatkankan korelasi parsial antara perceived organizational support dan
organizational citizenship behavior dengan nilai sig sebesar 0,033 (p<0,05).
Didapatkan juga hasil antara quality of worklife dan organizational citizenship
behavior dengan nilai sig <0,05 yaitu sebesar 0,002. Hasil temuan ini mendukung
hipotesis bahwa adanya hubungan antar variabel.
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PENDAHULUAN

Pada umumnya suatu perusahaan memiliki keyakinan bahwa efektifitas suatu
pekerjaan yang dihasilkan oleh seorang karyawan dapat diperoleh ketika individu
karyawan tersebut melakukan pekerjaan tersebut semaksimal mungkin. Kinerja yang
baik menuntut adanya perilaku individu sesuai dengan apa yang diharapkan oleh
perusahaan. Perilaku yang diharapkan oleh organisasi terhadap individu tidak hanya
perilaku pada lingkup in-role, tetapi juga perilaku extra role. (Mustika dan Rahardjo,
2017)

Putra (2013) menjelaskan bahwa dengan adanya perilaku extra role
diharapkan mampu membuat perusahaan lebih efektif. Menurut Walz dan Niehoff
(2000), terdapat suatu hubungan yang sangat signifikan ketika karyawan memerankan
(extra-role) organizational citizenship behavior, perusahaan juga dinilai menjadi
lebih efektif. Karyawan dituntut untuk bekerja tidak hanya pada apa yang menjadi
tugasnya (in-role) tapi juga mampu dan mau bekerja di luar tugas pokoknya (extra-
role) tidak secara langsung mendapatkan kompensasi pada sistem penghargaan atau
penggajian formal. Perbedaan yang mendasar antara in-role dan extra-role adalah
pada reward.

Menyikapi adanya perbedaan dasar in-role dan extra-role, maka Sari (2015)
menjelaskan bahwa perusahaan tentunya tidak akan menutup mata terhadap apa yang
telah dilakukan oleh karyawannya untuk kemajuan dan perkembangan perusahaan
maka karyawan butuh diberikan apresiasi. Dengan demikian, ketika seorang
karyawan menyadari adanya dukungan dari perusahaan dan dukungan tersebut sesuai
dengan norma, keinginan dan harapannya, maka karyawan tersebut akan semakin giat
dan maksimal dalam menjalankan tugas pekerjaannya.

Selain  perceived organizational support, Esmaeili, et al., (2014)
membuktikan bahwa organizational citizenship behavior juga memiliki korelasi

positif dengan kualitas kehidupan kerja (quality of work life). Menurutnya, semakin
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tinggi quality of worklife yang dirasakan karyawan, maka akan semakin tinggi pula
organizational citizenship behavior yang dilakukan karyawan. Quality of worklife
merupakan sebuah teknik pengembangan organisasi yang dirancang untuk
meningkatkan fungsi organisasi dengan memanusiakan tempat kerja, sehingga
lebih demokratis dan melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan. Quality
of worklife biasanya sangat mendukung demokrasi karyawan di semua tingkatan
dan mendorong partisipasi mereka dalam pengambilan keputusan (Greenberg dan
Baron, 2003:612).
Organizational Citizenship Behavior

Menurut Organ (1988) organizational citizenship behavior adalah perilaku
individu yang bebas, tidak secara langsung atau eksplisit diakui dalam sistem
pemberian penghargaan dan dalam mempromosikan fungsi efektif organisasi atau
dengan arti yang lain organizational citizenship behavior merupakan perilaku
karyawan yang melebihi peran yang diwajibkan, yang tidak secara langsung atau
eksplisit diakui oleh sistem reward formal. Menuru Organ (1988), ada 5 aspek yang
dimiliki organizational citizenship behavior, yaitu altruism yang dikarakteristikan
dengan perilaku membantu orang lain, courtesy dikarakteristikan dengan menjaga
hubungan baik antar rekan kerja maupun antara atasan dan bawahan, sportmanship
dikarakteristikan dengan perilaku sportif karyawan, civic virtue dikarakteristikan
dengan perilaku bertanggung jawab dan berpartisipasi dalam kelangsungan hidup
organisasi, dan conscientiousness dikarakteristikan dengan hati nurani dan keihklasan
karyawan dalam melakukan sesuatu untuk perusahaannya. Dalam alat ukur Organ
(1988), terdapat 25 item pernyataan.
Perceived Organizational Support
Menurut Eisenberg, Huntington, Hutchinson, dan Sowa (1986), perceived
organizational support merupakan pengembangan kepercayaan karyawan secara
mengglobal yang mengacu pada seberapa jauh kontribusinya dinilai oleh

organisasinya dan seberapa besar kepedulian organiasai melihat kesejahteraan
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karyawan. Terdapat beberapa manfaat lain dalam perceived organizational support
yaitu upah atau gaji, kedudukan, pengayaan kerja, dan pengaruh kebijakan organisasi
yang akan menyebabkan perluasan persepsi dukungan organisasi karyawan yang
akan mengarah pada evaluasi positif dari para pekerja. (Brinberg & Castell, dalam
Eisenberg, Huntington, Hutchinson, dan Sowa, 1986). Aspek perceived
organizational support mengacu pada pernyataan-pernyataan yang menunjukkan
pada pandangan atau persetujuan karyawan terhadap dukungan organisasional dalam
menilai kontribusi dan usaha para karyawannya baik dalam kondisi yang
menyenangkan dan tidak menyenangkan. Pernyataan yang mewakili perceived
organizational support bersifat unidimensional dan memiliki reliabilitas tinggi dalam
menyatakan perceived organizational support. Sifat unidimensional ini sama dengan
bersifat tunggal atau hanya memiliki satu aspek saja untuk mengukur perceived
organizational support (Rhoades dan Eisenberger, 2002). Alat ukurnya berisi 16

aitem pernyataan.

Quality of Worklife

Sirgy et al (2001), mendefinisikan quality of worklife dengan kontribusi seseorang
pada pekerjaannya yang dapat menghasilkan suatu kepuasan yang dirasakan oleh
karyawan. Kepuasan yang dimaksud tidak hanya mengenai pekerjaannya naun juga
pada hal lain, seperti kehidupan keluarga, kehidupan rumah, kehidupan santai, dan
waktu luang yang dimiliki oleh karyawan tersebut. Sedangkan Walton (1975)
mengatakan bahwa, quality of worklife merupakan hal yang penting untuk
menyelamatkan nilai humanistik dan lingkugan untuk menjaga kemajuan teknologi
dari produktivitas dan petumbuhan ekonomi. Dapat dikatakan Walton (1975) lebih
menekankan pada nilai humanistik dan sosial. Menurut pendoman FEuropean
Fondation for the Improvement of Living and Working Condition (EWON) (2002),
dalam Kiriago dan Bwisa (2003) terdapat 5 aspek yaitu, health and well being yang
mengacu pada aspek fisik dan psikologis individu, job security mengacu pada

kekuatan organisasi untuk memberikan pekerjaan tanpa memperhatikan perubahan,
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job satisfaction megacu pada tingkat perngaruh positif pekerja terhadap pekerjaan,
competency development yaitu pemberian kesempatan dan merangsang pertumbuhan
keterampilan dan pengetahuan untuk berkarir, work and nonwork balance megacu
pada seimbangnya antara kehidupan kerja dan kehidupan keluarga. Pada alat ukurnya

terdiri dari 33 aitem pernyataan.

Hubungan Perceived Organizational Support Dengan Organizational
Citizenship Behavior

Ketika seorang karyawan merasa kesejahteraan dirinya diperhatikan oleh
perusahaan atau organisasi yang menaunginya, maka karyawan akan merasa
nyaman dengan pekerjaannya. Ketika karyawan merasa nyaman dengan
pekerjaannya, organizational citizenship behavior yang dimiliki karyawan
tersebut akan semakin besar. Karyawan akan membantu rekan kerjanya ketika
mengalami kesulitan dalam bekerja (altruism), karyawan juga akan membangun
relasi yang baik dengan rekan kerjanya (courtesy). Dalam setiap pekerjaannya,
karyawan akan memberikan ide-ide yang dapat membangun perusahaannya untuk
menjadi lebih baik lagi (civic virtue). (Organ, 1988)

Ketika seorang karyawan menyakini dan merasakan perceived
organizational support dalam dirinya, maka karyawan tersebut dengan sukarela
akan memiliki perilaku organizational citizenship behavior. Semakin tinggi
persepsi karyawan terhadap dukungan organisasinya, maka semakin tinggi pula
organizational citizenship behavior yang dilakukan karyawan.Pernyataan di atas
didukung oleh Mathumbu & Dodd (2013), Danish, et al., (2015) dan Pohl, et al.,
(2013) yang sama-sama menyatakan bahwa perceived organizational support
memiliki hubungan dan pengaruh yang sama-sama positif terhadap organizational

citizenship behavior.

Hubungan Antara Quality of Worklife dengan Organizational Citizenship

Behavior
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Berdasarkan uraian mengenai quality of worklife, maka dapat dinyatakan
bahwa dengan quality of worklife yang baik tentunya akan semakin mendorong
karyawan untuk memaksimalkan dirinya dalam bekerja dan berkontribusi di
dalam organisasi atau perusahaan. Ketika quality of worklife yang dirasakan
seorang karyawan di dalam suatu perusahaan semakin baik, maka karyawan tidak
akan segan-segan untuk bekerja lebih untuk perusahaan (organizational
citizenship behavior). Sebab, bagi karyawan tersebut perusahaan telah
memberikannya sebuah kesejahteraan baginya, dan sebagai balas budinya maka
karyawan akan bekerja maksimal untuk perusahaan tersebut. Ketika karyawan
merasakan kenyamanan terhadap pekerjaannya terpenuhi, maka organizational
citizenship behavior akan lebih dilakukan lagi oleh karyawan.

Mengacu pada uraian yang disampaikan oleh Robbins dan Judge (2009)
dalam Sari (2015), maka dapat diketahui bahwa quality of worklife dapat
mempengaruhi organizational citizenship behavior karyawan. Pengaruh tersebut
juga didukung oleh Esmaeili, et al., (2014) yang menyatakan bahwa korelasi
antara quality of worklife terhadap pemberdayaan dan oganizational citizenship
behavior di Kohkiloye dan Boyer Ahmad sebesar 95%. Hasil tersebut
menjelaskan bahwa quality of worklife memiliki pengaruh yang cukup kuat dan

positif terhadap oganizational citizenship behavior.

PERCEIVED
ORGANIZATIONAL
SUPPORT
ORGANIZATIONAL
CITIZENSHIP
BEHAVIOR
WORKLIFE
H1 : Ada Hubungan antara Perceived Organizational Support dengan
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Organizational Citizenship Behavior PT.X
H2 : Ada Hubungan antara Quality of Worklife dengan Organizational
Citizenship Behavior PT.X

METODE PENELITIAN

Penelitian ini meneliti Hubungan antara Perceived Organizational Support dan
Quality of Worklife dengan Organizational Citizenship Behavior PT.X. Penelitian ini
menggunakan 82 subjek yang bekerja di PT.X. Alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini adalah alat ukur untuk mengukur Organizational Citizenship Behavior
yang dikembangkan oleh Organ (!1988) yang memiliki lima aspek yaitu altruism,
courtesy, sportsmanship, civic virtue, dan conscientiousness. Alat ukur yang
digunakan untuk mengukur Perceived Organizational Support yaitu Survey of
Perceived Organizational Support (SPOS) yang dikemukakan oleh Eisenberger
(1986).Qquality of Worklife diukur menggunakan skala berdasarkan pedoman
European Work Organization Network (EWON).

HASIL

Spearman’s rho
T sig
1 Perceived Organizational 0,235 0,330 Ada hubungan dan signifikan
Support dan
Organizational
Citizenship Behvaior

2 Quality of Worklife dan 0,330 0,002 Ada hubungan dan signifikan
Organizational
Citizenship Behavior

No Variabel

Hubungan

Berdasarkan tabel uji korelasi non-parametrik Spearman’s rho antara
Perceived Organizational Support dan Organizational Citizenship Behvaior,
menunjukkan bahwa nilai signifikansi <0.05, yaitu sebesar 0.033. Data tersebut

menunjukkan bahwa ada hubungan antara variabel tersebut. Nilai koefisien korelasi
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(r) £ 0,3 ; yaitu 0.235 yang menunjukkan bahwa ada hubungan atau korelasi renah
yang bersifat positif. Jadi, semakin tinggi perceived organizational support maka
semakin tinggi pula organizational citizenship behavior dan begitu pula dengan
sebaliknya. Sedangkan uji korelasi non-parametrik Spearman-rho antara Qualiy of
Worklife dan Organizational Citizenship Behvaior, menunjukkan bahwa nilai
signifikansi <0.05, yaitu sebesar 0.002. Data tersebut menunjukkan bahwa ada
hubungan antara variabel tersebut. Nilai koefisien korelasi (r) > 0,3 , yaitu 0.330 yang
menunjukkan bahwa ada hubungan yang bersifat positif. Jadi, semakin tinggi Qualiy
of Worklife maka semakin tinggi pula organizational citizenship behavior dan begitu

pula dengan sebaliknya.

IMPLIKASI

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa variabel
perceived organizational support memiliki hubungan positif dan signifikan dengan
organizational citizenship behavior (r = 0,235; p = 0,033). Hasil tersebut memiliki
arti bahwa jika seseorang memiliki perceived organizational support yang tinggi,
maka orang tersebut juga merasakan organizational citizenship behavior yang tinggi
pula, begitu pula dengan sebaliknya. Hasil penelitian yang telah didapatkan tersebut,
sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mathumbu dan Dodd
(2013), Danish, et al., (2015) yang menyatakan bahwa ada hubungan signifikan
antara perceived organizational support dengan organizational citizenship behavior.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pohl, et al., (2013) juga menyatakan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara perceived organizational support dengan
organizational citizenship behavior.
Sedangkan pada variabel quality of worklife dengan organizational citizenship
behavior, dapat disimpulkan bahwa variabel ini memiliki hubungan positif dan
signifikan (r = 0,235; p = 0,033). Hasil tersebut memiliki arti bahwa jika seseorang
memiliki perceived organizational support yang tinggi, maka orang tersebut juga

merasakan organizational citizenship behavior yang tinggi pula, begitu pula dengan
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sebaliknya. Hasil penelitian yang telah didapatkan tersebut, sesuai dengan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mathumbu dan Dodd (2013), Danish, et al.,
(2015) yang menyatakan bahwa ada hubungan signifikan antara perceived
organizational support dengan organizational citizenship behavior. Penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Pohl, et al., (2013) juga menyatakan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara perceived organizational support dengan
organizational citizenship behavior.

SARAN PENELITIAN

Saran peneliti bagi organisasi

Organisasi diharapkan agar lebih memerhatikan kepuasan dan kebutuhan karyawan
dengan memberikan seminar-seminar kepada karyawannya. Perusahaan juga
diharapkan untuk lebih memerhatikan kepuasan dan kesejahteraan karyawan dengan
memberikan dukungan untuk karyawan dalam bekerja.

Saran peneliti bagi karyawan

Karyawan diharapkan untuk mempertahankan dan semakin melakukan peran-peran
lebih untuk perusahaan, selain itu karyawan juga diharapkan untuk lebih peduli
dengan perusahaan dengan memberikan masukan-masukan yang dapat membangun
perusahaan sebagai timbal balik kepada perusahaan dengan apa yang telah diberikan
perusahaan kepada karyawan. Lalu karyawan juga diharapkan untuk mau menerima
peraturan yang telah ditetapkan perusahaan.

Saran peneliti bagi penelitian selanjutnya

Penelitia selanjutnya diharapkan untuk memperluas penelitian dengan memperbanyak
sample subjek agar penelitian lebih bervariasi dan peneliti juga diharapkan agar

membahas korelasi antar aspek lebih dalam lagi.
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